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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Dalam bab ini mendeskripsikan latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

hipotesis penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan. 

A.  Latar Belakang Masalah 

Salah satu pembelajaran yang dilakukan di sekolah adalah pembelajaran 

bahasa Indonesia.  Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peran yang penting 

dalam pembelajaran di sekolah. Selain sebagai ilmu pengetahuan, pembelajaran 

bahasa Indonesia juga sebagai ilmu untuk berkomunikasi baik secara lisan 

maupun secara tulis. Pada dasarnya kegiatan komunikasi bahasa dapat dijabarkan 

menjadi empat keterampilan, yakni ketermapilan menyimak, keteramapilan 

berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat 

keterampilan tersebut memiliki hubungan yang erat karena pada dasarnya empat 

keterampilan tersebut adalah kesatuan yang utuh. Adapun Tarigan (2008: 1) 

mengatakan bahwa semakin seseorang terampil dalam berbahasa maka pola dan 

jalan pikirannya juga semakin cerah. Sehingga dapat diketahui bahwa 

mengembangkan keterampilan berbahasa dapat menjadikan seseorang memiliki 

pola pikir yang lebih luas. Jika seseorang dapat menguasai empat keterampilan 

berbahasa dengan benar maka kemampuan berbahasa seseorang tersebut juga 

akan lebih baik, sesai dengan keterampilan yang dikuasainya.
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Sesuai dengan tahapan keterampilan berbahasa, terdapat keterampilan 

yang dianggap paling sulit yaitu keterampilan menulis. Hal ini berhubungan 

dengan tingkatan keterampilan berbahasa yang menyatakan keterampilan menulis 

berada pada tahap paling akhir. Adapun Puspita (2018:2) mengemukakan 

pendapatnya bahwa dari empat keterampilan yang telah dijelasakan, keterampilan 

menulis merupakan keterampilan yang paling sulit. Keterampilan menulis adalah 

keterampilan yang harus dikuasai setelah keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, dan keterampilan membaca. Melalui kegiatan menulis, seseorang dapat 

menuangkan ide melalui tulisan untuk dibaca oleh orang lain. Selain itu, 

seseorang dapat melakukan kominukasi tidak langsung melalui kegiatan menulis. 

 Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah tidak hanya mempelajari 

tentang kebahasaan saja, melainkan juga mempelajari tentang sastra. 

Pembelajaran sastra juga penting karena bertujuan untuk memberikan rasa cinta 

sastra dan menjadikan siswa memiliki kemampuan mengapresiasi serta memiliki 

kemampuan untuk menilai sebuah karya sastra. Adapun Hamsa (2019) 

berpendapat bahwa karya sastra merupakan salah satu karya manusia untuk 

memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan yang dimaksud sama halnya dengan 

manusia membutuhkan pakaian untuk menghangatkan diri, membutuhkan rumah 

untuk tinggal, dan manusia juga membutuhkan hiburan supaya senang. Dalam hal 

ini, sastra dikatakan sebagai kesenian yang dapat memberikan kesenangan, 

kebahagiaan, serta hiburan kepada manusia. Untuk itu, seseorang dapat 

menemukan kesenangan atau hiburan melalui karya sastra.  
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Salah satu karya sastra yang berhubungan dengan keterampilan menulis 

adalah kegiatan menulis puisi. Melalui kegiatan menulis puisi, peserta didik akan 

mampu menuangkan ide atau gagasannya lewat sebuah tulisan. Dengan demikian, 

peserta didik diajarkan untuk mengimplementasikan keterampilan menulis dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Adapun Waluyo (1987) mengemukakan 

pengertian puisi sebagai karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan dan diberi 

irama dengan bunyi yang menyatu dengan pilihan kata yang variatif atau 

imajinatif. Melalui kegiatan menulis puisi siswa dapat mengekspresikan pikiran, 

pengalaman, ide, serta imajinasinya melalui tulisan. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, pembelajaran menulis puisi 

dipelajadi di kelas X semester 2. Pembelajaran menulis puisi ada pada kompetensi 

dasar 4.17, menulis puisi dengan memperhatikan unsur pembangunnya (tema, 

diksi, sajak, gaya bahasa, imaji). Pada kompetensi dasar tersebut merupakan 

bagian dari keterampilan menulis, sehingga dalam menulis puisi perlu 

memperhatikan pedoman penulisan. Menulis merupakan salah satu hal penting 

karena peserta didik dapat berlatih untuk menyalurkan pikirannya melalui 

kegiatan menulis. Salah satunya adalah melalui kegiatan menulis puisi.  

Beberapa tujuan yang perlu ditempuh oleh peserta didik dalam 

pembelajaran menulis puisi di kelas X yaitu; 1) peserta didik diharapkan mampu 

menulis puisi dengan memperhatikan tema, diksi, sajak, gaya bahasa, imaji; 2) 

peserta didik diharapkan mampu mempresentasikan puisi yang ditulis; 3) peserta 

didik diharapkan mampu menanggapi puisi yang dipresentasikan; serta 4) peserta 

didik diharapkan mampu merevisi puisi yang ditulis berdasarkan komentar. Untuk 
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mencapai empat hal tersebut tentu bukanlah hal yang mudah bagi siswa maupun 

guru yang menjadi vasilitator siswa. 

 Berdasarkan pada pengamatan dan perbincangan peneliti dengan guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia di MA Bustanul Muta‟allimin Kota Blitar, 

pembelajaran menulis puisi masih kurang mendapatkan respon positif dari siswa 

karena kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran menulis puisi. Selain itu 

siswa masih kesulitan merangkai kata dalam menulis puisi karena siswa belum 

mampu memilih diksi yang tepat. Permasalahan yang selanjutnya, siswa masih 

cenderung pasif dan kurang merespons kegiatan pembelajaran. Siswa kurang 

berminat dengan kegiatan menulis karena mereka menganggap kegiatan menulis 

merupakan kegiatan yang sulit. Hal ini menjadi permasalahan yang perlu 

diselesaikan supaya pembelajaran menulis puisi dapat terlaksana dengan hasil 

yang maksimal.  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh siswa, guru menggunakan 

salah satu teknik menulis puisi untuk mengatasi kendala yang muncul. Teknik 

yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran menulis puisi adalah teknik 

akrostik. Sebelum diterapkan teknik akrostik, guru hanya melakukan 

pembelajaran menggunakan metode ceramah tanpa bantuan teknik dalam menulis 

puisi. Adapun Sulihin (2015: 3) menjelaskan tentang kelebihan teknik akrostik, 

yakni cocok diterapkan dalam menulis puisi oleh penulis pemula serta peserta 

didik yang merasa kesulitan menulis puisi. Hal ini dikarenakan mereka akan 

mendapatkan rangsangan dari judul yang telah mereka tentukan sendiri. Judul 

puisi dapat mereka kembangkan menjadi kata pertama dari larik puisi yang akan 
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mereka ciptakan. Pendapat mengenai teknik akrostik banyak dikemukakan oleh 

para ahli. Adapun penelitian ini menganut pada teori Hamsa (2019:71) yang 

menyatakan puisi akrostik adalah puisi yang pada awal kata setiap barisnya 

menggunakan huruf yang diambil dari judul puisi tersebut. Sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Hamsa, pada penelitan ini akan menguji 

keefektifan teknik akrostik dalam menulis puisi.  

Penelitian tentang tekik akrostik telah banyak dilakukan. Salah satu 

penelitian tentang teknik akrostik telah dilakukan oleh Eryani Puspa Djayanti 

(2018). Eryani membandingkan keefektifan antara teknik akrostik dengan teknik 

kata berantai dalam menulis puisi. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

mebuktikan bahwa teknik akrostik lebih efektif digunakan dalam menulis puisi.  

Dalam penelitian ini terdapat pembaruan tentang penerapan teknik akrostik dalam 

menulis puisi. Pembaruan yang dilakukan oleh peneliti adalah penggunaan 

bantuan objek langsung dalam menerapkan teknik akrostik. Melalui bantuan objek 

langsung, seseorang akan mudah dalam menerapkan teknik akrostik ketika 

menulis puisi. Hal ini juga dikarenakan puisi akrostik terlalu banyak 

menggunakan nama sehingga diterapkan bantuan objek langsung supaya huruf 

awal tiap baris puisi bervariatif. Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Keefektifan Teknik Akrostik dalam 

Menulis Puisi oleh Siswa Kelas X MA Bustanul Muta‟allimin Kota Blitar Tahun 

Ajaran 2020/2021”. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut. 

a. Kurangnya motivasi siswa dalam melaksanakan pembelajaran menulis 

puisi. 

b. Siswa cenderung pasif dan tidak memperhatikan guru saat pembelajaran 

menulis puisi. 

c. Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis puisi. 

d. Siswa masih kesulitan dalam menemukan diksi serta masih kesulitan 

merangkai kata pada pembelajaran menulis puisi. 

e. Penggunaan teknik akrostik dalam menulis puisi belum diuji 

keefektifannya. 

2. Batasan Masalah  

Supaya penelitian dapat terfokus dan terarah maka perlu adanya batasan 

masalah, oleh karena itu batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Penelitian dilaksanakan di MA Bustanul Muta‟allimin Kota Blitar 

dengan populasi seluruh siswa kelas X dan yang menjadi sampel adalah 

dua kelas yang dapat mewakili populasi. 

b. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi menulis puisi 

yang memerlukan pemahaman menulis dengan cermat. 

c. Penelitian ini menguji keefektifan teknik akrostik dalam menulis puisi. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalahnya 

adalah bagaimanakah keefektifan teknik akrostik dalam menulis puisi oleh 

siswa kelas X MA Bustanul Muta‟allimin Kota Blitar tahun ajaran 2020/2021? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keefektifan teknik akrostik dalam menulis puisi oleh siswa kelas X 

MA Bustanul Muta‟allimin Kota Blitar tahun ajaran 2020/2021. 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan atau manfaat dalam penelitian ini terdiri dari dua hal, yakni 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan pengembangan 

pembelajaran menulis sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan 

menulis puisi bagi siswa kelas X MA Bustanul Muta‟allimin Kota Blitar. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan teori dan pemahaman baru 

melalui teknik akrostik sehingga dapat diterapkan guru dalam 

pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas X MA Bustanul 

Muta‟allimin Kota Blitar. 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Kepada Pendidik 

Penelitian ini dihrapkan dapat menjadi rujukan dalam pembelajaran 

menulis puisi. Melalui teknik akrostik ini diharap dapat menjadi 

alternatif pilihan dalam mengajarkan materi menulis puisi kepada 

peserta didik. 

b. Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada kepala 

sekolah supaya mutu pendidikan serta mutu siswa yang berhubungan 

dengan menulis puisi meningkat.  

c. Bagi peneliti lain 

Diharapkan penelitain ini dapat menjadi referensi serta menjadi 

pembanding dalam pembuatan penelitian yang berkaitan dengan 

menulis puisi selanjutnya sesuai dengan perkembangan zaman. 

d. Bagi penulis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan dalam 

menggunakan teknik akrostik dalam menulis puisi melalui 

pembelajaran menulis puisi di MA Bustanul Muta‟allimin Kota Blitar. 

e. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan untuk 

mencari dan menggunakan teknik akrostik dalam menulis puisi. 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah yang telah 

dirumuskan. Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

Ha :  Teknik akrostik tidak efektif digunakan dalam pembelajara menulis puisi 

oleh siswa kelas X MA Bustanul Muta‟allimin Kota Blitar. 

Ho : Teknik akrostik efektif digunakan dalam pembelajara menulis puisi oleh 

siswa kelas X MA Bustanul Muta‟allimin Kota Blitar. 

 

G. Penegasan Istilah 

Supaya dapat dipahami dengan jelas serta memperoleh kesamaan 

pemahaman mengenai konsep yang terkandung dalam judul “Keefektifan 

Teknik Akrostik dalam Menulis Puisi oleh Siswa Kelas X MA Bustanul 

Muta‟allimin Kota Blitar Tahun Ajaran 2020/2021” sehingga tidak ada yang 

memberikan makna yang berbeda pada judul ini. Untuk itu perlu adanya 

pemaparan penegasan istilah baik secara konseptual maupun secara operasional 

sebagai berikut. 

1. Secara Konseptual 

a. Keefektifan 

Keefektifan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 

keadaan berpengaruh, keberhasilan tentang usaha dan tindakan. Dalam 

penelitian ini keefektifan berhubungan dengan keberhasilan teknik 

akrostik yang akan diuji. Keefektifan teknik akrostik dalam penelitian ini 

diuji berdasarkan hasil nilai siswa saat menulis puisi. 
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b. Teknik Aktostik 

Cara menulis puisi menggunakan teknik akrostik adalah dengan 

menentukan judul sebagai huruf awal tiap baris pada puisi. Judul tersebut 

dapat dikatakan sebagai singkatan dari tiap baris puisi. Adapun Gian 

(2018:2) memberikan pengertian akrostik adalah teknik dalam menulis 

puisi dengan cara huruf awal baris-barisnya menyusun kata. Puisi yang 

ditulis menggunakan teknik akrostik memiliki bentuk yang unik. Hal ini 

dikarenakan huruf awal pada setiap baris yang tersusun vertikal 

membentuk sebuah kata. 

c. Menulis puisi 

Menulis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti melahirkan 

pikiran atau perasaan dengan tulisan. Menulis berarti menuangkan 

gagasan, ide, serta perasaan seseorang dalam bentuk tulisan. Dalam 

penelitian ini fokus kegiatan menulis adalah pada kegiatan menulis karya 

sastra berupa puisi. 

Puisi adalah karya sastra berupa ungkapan perasan yang ditulis 

dengan bahasa yang indah. Menurut Waluyo (dalam Desy, 2013: 48) 

puisi adalah karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, 

serta diberi irama supaya menghasilkan bunyi yang padu menggunakan 

kata kias atau imajinatif. Keindahan puisi dapat dirasakan dari unsur-

unsur yang membangun puisi.  
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2. Secara Operasional  

Berdasarkan penegasan istilah secara konseptual di atas, maka 

secara operasional yang dimaksud dari “Keefektifan Teknik Akrostik dalam 

Menulis Puisi oleh Siswa Kelas X MA Bustanul Muta‟allimin Kota Blitar 

Tahun Ajaran 2020/2021” adalah teknik akrostik yang digunakan untuk 

menulis puisi. Penelitian ini akan menguji keefektifan teknik akrostik yang 

diterapkan dalam menulis puisi. Keefektifan dapat diketahui berdasarkan 

hasil nilai rata-rata siswa dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Teknik 

akrostik merupakan teknik atau cara yang dapat memudahkan seseorang 

menulis puisi, yakni dengan menyusun kata secara vertikal yang setiap 

hurufnya dapat dijadikan huruf awal pada setiap baris. Menulis merupakan 

salah satu dari keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa. 

Adapun puisi adalah karya sastra yang berupa ungkapan perasaan yang 

ditulis dengan pilihan kata yang indah. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian 

inti, serta bagian akhir. Sistematikan pembahasan akan dipaparkan sebagai 

berikut. 

1. Bagian awal 

Pada bagian awal skripsi terdapat cover, halaman sampul, lembar 

persetujuan, lembar pengesahan, surat pernyataan keaslian tulisan, 

persembahan, kata pengantar, daftar tabel, daftar gambar, abstrak, dan daftar 

isi. 
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2. Bagian inti 

Pada bagian inti terdiri dari enam bab yang disertai dengan sub bab 

pada tiap babnya, dengan rincian sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI, terdiri dari deskripsi teoretis tentang 

objek (variabel) yang diteliti serta kesimpulan tentang kajian berupa 

argumentasi atas hipotesis yang telah diajukan. 

BAB III METODE PENELITIAN, terdiri dari rancangan penelitian, 

variabel penelitian, populasi, sampel, dan sampling, kisi-kisi instrumen, 

instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN, pada bab ini meliputi data atau 

temuan penelitian yang disajikan dalam topik sesuai dengan pertanyaan 

penelitian dan hasil analisis data. 

BAB V PEMBAHASAN, pada bab ini memuat tentang penjelasan 

temuan-temuan penelitian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian.  

BAB IV PENUTUP, pada bab ini memuat kesimpulan dan saran. 

3. Bagian akhir 

Pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup.    


